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ABSTRAK 
 

Dalam bidang ilmu teknik sipil, tanah merupakan salah satu unsur penting yang tidak boleh 

terlewatkan dalam setiap bidang kerja teknik sipil. Tetapi tidak setiap jenis tanah layak digunakan 

untuk dasar konstruksi. Salah satunya ialah tanah butir halus. Tanah butir halus memiliki butiran 

yang sangat halus sehingga umumnya bersifat lunak. Kerusakan perkerasan jalan merupakan salah 

satu akibat konstruksi di atas tanah lunak. Pengambilan sampel tanah dilakukan didaerah Soreang 

dan Perumahan Summarecon, Bandung. 

Salah satu teknologi untuk mengetahui kuat daya dukung tanah adalah dengan menggunakan CBR. 

CBR yang digunakan pada percobaan ini adalah unsoaked dengan menggunakan tanah asli, sehingga 

dari percobaan ini akan didapatkan besarnya daya dukung tanah butir halus di kedua tempat tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis juga melakukan percobaan dengan melakukan uji sondir laboratorium 

dengan melakukan pembacaan qc dengan sampel tanah asli. Setelah didapatkan nilai qc maka dapat 

dibuat grafik yang menggambarkan korelasi nilai qc dan CBR tanah lempung tersebut. 

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan diperoleh bahwa nilai korelasi antara qc dan CBR tiap 

daerah berbeda-beda. 

 

Kata kunci: Unsoaked, CBR, qc 
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ABSTRACT 

 

In the field of civil engineering, the ground is an important element that should not miss in any fields 

civil engineering. workBut not every kind of soil fit for use to basic construction.One of them is the 

fine grains. Fine grains having granules very fine is soft resulting generally.Pavement the damage is 

one of the construction on the ground software.The soil samples soreang done area and housing 

summarecon, bandung.One technology to know strong capacity land is using cbr.Cbr used in this 

experiment is unsoaked using native land, and because of the experiment will be obtained the fine 

grains capacity in both the spot. 

From the tests has done obtained that correlation value between qc and cbr each region diverse. 

 

Keywords: Tras, Unsoaked and Soaked, CBR  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan elemen penting dalam ilmu teknik sipil, karena setiap pekerjaan 

dalam bidang teknik sipil akan selalu berhubungan dengan tanah. Sifat-sifat tanah 

di setiap daerah tidak akan sama. Oleh karena itu perlu dilakukan pengukuran dan 

perhitungan terlebih dahulu agar kita mengetahui sifat tanah dan kekuatan tanah 

yang dibutuhkan agar menghasilkan kekuatan yang optimal untuk mendukung 

konstruksi yang akan dibangun. Tetapi tidak setiap tanah layak untuk digunakan 

sebagai dasar konstruksi. Salah satunya adalah tanah butir halus.  

Dengan jenis tersebut membuat tanah mudah menjadi lumpur jika menyerap 

air dalam skala besar dan menyebabkan sulitnya melakukan konstruksi bangunan. 

Maka salah satu caranya ialah dengan meningkatkan kekuatan tanah. Oleh karena 

itu dalam skripsi ini akan dibahas penelitian untuk memperbaiki tanah lunak dan 

mendapat kekuatan tanah timbunan sehingga tanah tersebut layak untuk dijadikan 

landasan konstruksi. 

 Salah satu solusi untuk mengatasi masalah yang diuraikan di atas ialah 

dengan stabilisasi tanah. Kekuatan tanah dasar diuji dengan uji CBR. Tujuan utama 

stabilisasi tanah ialah meningkatkan nilai CBR tersebut. Sondir adalah proses 

pemasukan suatu batang tusuk ke dalam tanah, dengan bantuan manometer yang 

terdapat pada alat sondir tersebut sehingga kita dapat membaca atau mengetahui 

kekuatan suatu tanah pada kedalaman tertentu.
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1.2 Inti Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka inti masalah dalam 

penelitian ini adalah melakukan uji laboratorium : 

1. Bagaimana hasil uji CBR laboratorium tanah butir halus? 

2. Bagaimana hasil uji Sondir laboratorium tanah butir halus? 

3. Untuk mengetahui korelasi nilai qc dan CBR tanah butir halus 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mencapai: 

1. Menentukan besaran kekuatan tanah serta mengetahui karakteristik dan 

kekuatan tanah. 

2. Membuat korelasi qc  dan nilai CBR 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan inti masalah dan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya 

dapat terlihat bahwa permasalahan yang ada begitu luas untuk dibahas secara 

tuntas. Dengan adanya keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan penulis maka 

penelitian ini hanya sebatas pada:  

1. Tanah yang digunakan merupakan tanah butir halus Bandung. 

2. Uji Pemadatan menggunakan Uji Kompaksi Standard. 

3. Uji CBR yang digunakan adalah Uji CBR unsoaked. 

4. Uji sondir untuk menentukan nilai qc di laboratorium. 
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1.5 Metoda Penelitian 

1. Studi pustaka, dilakukan untuk mencari dan mendapatkan landasan 

penelitian serta analisis permasalahan dari teori-teori para ahli. Pustaka 

yang menjadi sumber untuk penelitian ini antara lain jurnal, buku, internet, 

artikel, serta sumber lain yang menunjang penelitian ini. 

2. Pengambilan sample tanah, dilakukan di daerah Soreang dan Gedebage. 

3. Uji laboratorium, dilakukan untuk mendapatkan data kemudian diolah 

untuk dianalisis.
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1.6 Diagram Alir 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar penulisan karya ilmiah ini dibagi menjadi lima bab yaitu : 

BAB 1  :  PENDAHULUAN 

Bab ini menjabarkan garis besar pembahasan penelitian ini. 

Pembahasan tersebut yaitu latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup masalah, metode 

penelitian, serta sistematika penulisan karya ilmiah. 

BAB 2  :  STUDI PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan teori serta konsep yang dipakai untuk 

mendapatkan jawaban secara teoritis atas rumusan masalah. 

BAB 3  :  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian  

untuk mendapatkan data-data penelitian. 

BAB 4  : ANALISIS DATA HASIL PENGUJIAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan serta analisis data yang diperoleh 

dari hasil penelitian dan uji laboratorium. 

BAB 5  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran atas penelitian atas analisis 

yang dilakukan.
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